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Lingkungan sekolah yang sehat merupakan hal utama yang berhak dimiliki oleh seluruh warga 

sekolah, tak terkecuali di SMP Negeri 37 Samarinda. Kondisi sekolah yang sedang menjalani 

revitalisasi pembangunan, ditambah fasilitas Unit Kesehatan Sekolah (UKS) yang belum 

berjalan optimal karena hanya dikelola oleh satu orang, membuat sekolah membutuhkan 

sumber daya manusia yang siap memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) 

ringan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan pembekalan dan menumbuhkan 

kesiapsiagaan pertolongan pertama bagi pengurus UKS, sekaligus memberdayakan mereka 

sebagai agen edukasi pertolongan pertama bagi warga sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

dengan sasaran 29 pengurus UKS baru dari kelas VII dan VIII. Program berlangsung pada 

Agustus–September 2026 melalui tiga rangkaian kegiatan, yaitu Kelas Tanggap (edukasi dan 

praktik dasar), First Aid Ranger (simulasi penanganan kasus), dan Creative Campaign (lomba 

poster infografis). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengurus UKS memperoleh pengalaman 

awal dalam memahami dan mempraktikkan pertolongan pertama pada cedera ringan, meskipun 

tingkat kesiapan antarpengurus masih bervariasi. Sebagai salah satu output dari kegiatan ini, 

pengurus UKS berhasil membentuk kembali jadwal piket rutin dan mengaktifkan kembali 

fasilitas UKS yang sebelumnya vakum. Kegiatan ini turut mendukung kesiapsiagaan sekolah 

dalam menghadapi kondisi darurat ringan selama masa revitalisasi. Dapat disimpulkan bahwa 

integrasi edukasi P3K, simulasi, dan kampanye kreatif berbasis poster mampu mendorong 

pengurus UKS untuk lebih siap serta membantu menghidupkan kembali fungsi UKS, meskipun 

peningkatan kompetensi P3K secara terukur pada masing-masing pengurus masih perlu 

dievaluasi lebih lanjut pada kegiatan berikutnya. 
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I. PENDAHULUAN 

Lingkungan sekolah merupakan salah satu tempat yang berperan penting dalam mendukung kesehatan 

peserta didik. Melalui program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), sekolah dapat memberikan pendidikan dan 

pelayanan kesehatan sekaligus menciptakan lingkungan yang sehat bagi peserta didik. Namun, pelaksanaan 

pelayanan kesehatan di sekolah perlu didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai, termasuk dalam memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) 

(Rosyidah et al., 2025). Kondisi kesiapsiagaan tersebut menjadi penting di SMP Negeri 37 Samarinda karena 

pada saat kegiatan dilaksanakan sekolah sedang menjalani revitalisasi bangunan bersamaan dengan aktivitas 

pembelajaran. Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan pihak sekolah, diketahui bahwa fasilitas 

UKS telah tersedia, tetapi belum berfungsi secara optimal. Sebelum kegiatan P3K CERIA dilaksanakan, UKS 

hanya dikelola oleh satu orang dan belum memiliki struktur kepengurusan yang jelas sehingga berbagai 

kegiatan UKS belum berjalan dengan baik. Kondisi tersebut semakin terkendala karena revitalisasi sekolah 

menyebabkan pemanfaatan ruang dan fasilitas UKS menjadi terbatas. Kondisi di lapangan yang juga 

mengkhawatirkan seperti resiko terjadi hal seperti, tersandung nya siswa pada kayu yang berserakan 

dilapangan, terinjak paku, terjatuhi oleh material dan tergelincir karna pasir. Kondisi awal tersebut 

menunjukkan bahwa permasalahan mitra tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan pengetahuan P3K, tetapi 

juga dengan belum terbentuknya sumber daya manusia yang dapat menjalankan fungsi UKS secara optimal. 

Hal ini kemudian menjadi dasar dilakukannya perekrutan pengurus UKS baru yang menghasilkan 29 calon 

anggota untuk mengikuti rangkaian kegiatan P3K CERIA. Dengan demikian, penguatan kapasitas pengurus 

UKS diperlukan agar mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan pertolongan pertama 

sekaligus mampu menjalankan kembali fungsi UKS di lingkungan sekolah. 

UKS di SMP Negeri 37 Samarinda belum berfungsi optimal karena belum memiliki pengurus yang 

mengelolanya. Kondisi ini menjadi semakin penting seiring revitalisasi bangunan sekolah yang berpotensi 

meningkatkan risiko kecelakaan, sehingga diperlukan kesiapsiagaan warga sekolah. Optimalisasi UKS melalui 

pembentukan kader kesehatan dapat mendukung pelaksanaan kegiatan kesehatan, edukasi sebaya, serta deteksi 

masalah kesehatan di lingkungan sekolah (Iswari et al., 2024).  Peserta didik juga berisiko mengalami cedera 

selama aktivitas sekolah, sehingga diperlukan kemampuan pertolongan pertama yang cepat, tepat, dan aman 

sebelum memperoleh penanganan medis (Burnama et al., 2025; Manasikhana et al., 2024; Nasri & Leni, 2021). 

Penyebarluasan pengetahuan P3K kepada warga sekolah merupakan bagian penting dalam membangun 

kesiapsiagaan. Salah satu media yang dapat digunakan ialah infografis yang memadukan teks dan elemen 

visual sehingga informasi dapat disampaikan secara ringkas, menarik, dan mudah dipahami (Apriyani et al., 
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A healthy school environment is a fundamental right for all members of the school community, 

including those at SMP Negeri 37 Samarinda. Given that the school is currently undergoing a 

revitalization project, and that the School Health Unit (UKS) is not yet operating optimally, as 

it is managed by only one person, the school requires staff who are prepared to provide first aid 

for minor accidents. This community service initiative aims to provide training and foster first 

aid readiness among UKS staff, while also empowering them to serve as first aid education 

agents for the school community. The initiative was carried out using a descriptive qualitative 

approach through observation, interviews, and documentation, targeting 29 new UKS staff 

members from grades 7 and 8. The program will take place from August to September 2026 

through three series of activities: Response Class (basic education and practice), First Aid 

Ranger (case management simulations), and Creative Campaign (an infographic poster 

contest). The results of the activity showed that UKS officers gained initial experience in 

understanding and administering first aid for minor injuries, although the level of preparedness 

among officers still varied. As one of the outcomes of this activity, UKS officers successfully 

reestablished a regular duty roster and reactivated UKS facilities that had previously been 

inactive. This activity also supported the school’s preparedness to handle minor emergencies 

during the revitalization period. It can be concluded that the integration of first aid education, 

simulations, and creative poster-based campaigns was able to encourage UKS officers to be 

better prepared and helped revive the UKS’s functions, although measurable improvements in 

first aid competencies among individual officers still need to be further evaluated in subsequent 

activities. 
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2024; Junaidi et al., 2025). Penggunaan media visual juga memungkinkan informasi disebarluaskan secara 

lebih luas melalui media sosial (Saputri & Jumino, 2024; Syahril et al., 2026). Penelitian Andriani et al., (2024) 

menunjukkan bahwa edukasi P3K melalui ceramah, diskusi, leaflet, dan demonstrasi dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa SMP serta mendukung kesiapan mereka sebagai first responder ketika terjadi kecelakaan. 

Temuan tersebut menunjukkan pentingnya edukasi P3K yang didukung media informatif dan mudah diakses 

sebagai bagian dari upaya meningkatkan kesiapsiagaan warga sekolah. 

Meskipun kegiatan sebelumnya telah banyak berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

siswa dalam P3K, pemberdayaan pengurus UKS sebagai penggerak kesiapsiagaan dan agen edukasi bagi 

warga sekolah masih belum menjadi fokus utama. Sebagai upaya untuk menjawab kebutuhan tersebut, dibuat 

program kegiatan P3K CERIA yang mengintegrasikan Kelas Tanggap, First Aid Ranger, dan Creative 

Campaign dalam satu rangkaian yang saling berkelanjutan. Kelas Tanggap memberikan pengetahuan dasar 

P3K, First Aid Ranger memberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan melalui simulasi, sedangkan 

Creative Campaign melalui poster mendorong pengurus UKS untuk mengomunikasikan kembali informasi 

P3K kepada warga sekolah. Rangkaian tersebut diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pengurus UKS, tetapi juga membentuk peran mereka sebagai agen edukasi yang dapat 

mendukung kesiapsiagaan warga sekolah serta keberlanjutan fungsi UKS. Penelitian Aliftitah & Oktavianisya, 

(2023) menunjukkan bahwa pelatihan P3K dengan metode peer teaching berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan siswa, sekaligus mendorong kepercayaan diri dan kesiapan siswa dalam memberikan pertolongan 

pertama di lingkungan sekolah. 

Dalam pelaksanaannya penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskripif, 

Penelitian ini berfokus pada wawancara dan observasi, wawancara yang dilakukan kepada pihak terkait seperti 

kepala sekolah, pembina UKS dan anggota UKS. Wawancara yang dilakukan dengan tanya jawab seperti, Apa 

yang diketahui tentang UKS, fungsi UKS, Apakah UKS sudah membantu kebutuhan siswa, Fasilitas apa saja 

yang di butuhkan di UKS. Juga observasi yang dilakukan pada penelitian ini dengan melihat potensi yang 

dimiliki siswa dan bagaimana mereka memahami materi yang di sampaikan. 

 

II.  ANALISIS SITUASI DAN PERMASALAHAN MITRA 

Hasil observasi pada awal kegiatan pengabdian  di SMP Negeri 37 Samarinda menunjukkan bahwa Unit 

Kesehatan Sekolah (UKS) belum berjalan secara optimal. Sebelum kegiatan P3K CERIA dilaksanakan, UKS 

belum  memiliki kepengurusan  tetap dan pengelolaannya masih terbatas pada satu orang, sehingga belum 

terdapat pembagian tugas yang jelas dalam  pelaksanaan pelayanan dan kegiatan kesehatan. Kondisi ini 

menyebabkan fungsi UKS  sebagai fasilitas pendukung  kesehatan dan pertolongan pertama belum 

dimanfaatkan  secara  maksimal. Perlengkapan P3K pada UKS pun masih belum memadai, hanya memiliki 

kasa, betadine, dan minyak kayu putih. Selain itu,  sekolah  sedang melaksanakan revitalisasi bangunan hingga 

pertengahan semester, sementara kegiatan pembelajaran tetap berlangsung. Aktivitas pembangunan tersebut  

berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan ringan, seperti luka, terjatuh, dan cedera lainnya, sehingga  

diperlukan kesiapan UKS dalam memberikan  penanganan awal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan P3K CERIA dilaksanakan sebagai upaya membentuk dan 

mengaktifkan kepengurusan UKS serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dasar  pertolongan 

pertama. Kegiatan ini meliputi kelas tanggap dan praktek pertolongan pertama melalui simulasi berbagai 

kondisi kecelakaan ringan di lingkungan sekolah. Selain itu, lomba Creative Campaign dilaksanakan untuk 

mengembangkann kretaivitas penngurus UKS dalam membuat poster infografis sebagai media penyebaran 

informasi kesehatan dan keselamatan. Melalui kegiatan ini, diharapkan pengurus UKS mampu memberikan 

penanganan awal serta mendukung terciptanya lingkungan  sekolah yang lebih siap menghadapi risiko 

kecelakaan dan keadaan darurat ringan. 

 

III. METODE PELAKSANAAN 

1. Lokasi dan waktu pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SMP Negeri 37 Samarinda. Pelaksanaan program terdiri atas tiga 

tahap, yaitu Kelas Tanggap pada 7 Agustus 2026, First Aid Ranger pada 8 dan 18 Agustus 2026, serta Creative 

Campaign pada 25 Agustus hingga 1 September 2026. Pada periode tersebut, sekolah sedang menjalani 

revitalisasi bangunan dan fasilitas UKS belum berfungsi secara optimal. 

2. Sasaran dan mitra pengabdian  

http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i#3
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Unit Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan program sekolah yang bertujuan meningkatkan derajat 

kesehatan serta membentuk perilaku hidup bersih dan sehat peserta didik melalui kegiatan pendidikan 

kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan lingkungan sehat. Dalam pelaksanaannya, pengurus UKS 

kelas VII dan VIII memiliki peran penting sebagai kader kesehatan sekolah yang membantu pelaksanaan 

program UKS, menyebarluaskan informasi kesehatan, serta mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang 

sehat dan aman (Irmayanti, 2023).  

Sasaran kegiatan adalah 29 anggota baru UKS yang merupakan siswa kelas VII dan VIII SMP Negeri 37 

Samarinda. Pengurus UKS dipilih sebagai sasaran karena memiliki peran dalam mendukung pelaksanaan 

program kesehatan sekolah, menyampaikan informasi kesehatan, dan membantu menciptakan lingkungan 

sekolah yang sehat dan aman. 

3. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

Pelaksanaan program diawali dengan identifikasi kebutuhan melalui observasi kondisi sekolah, terutama 

berkaitan dengan risiko keselamatan selama revitalisasi bangunan dan belum optimalnya fungsi UKS. 

Selanjutnya, tim berkoordinasi dengan pembina UKS untuk menyesuaikan rancangan kegiatan dengan 

kebutuhan sekolah dan peserta. Tim kemudian menyiapkan materi edukasi, media presentasi, serta 

perlengkapan praktik dan simulasi.  

Program dilaksanakan melalui tiga rangkaian kegiatan. Pertama, Kelas Tanggap berupa edukasi dan 

praktik dasar pertolongan pertama. Kedua, First Aid Ranger berupa simulasi penerapan pengetahuan 

menggunakan perlengkapan P3K. Ketiga, Creative Campaign berupa pembuatan poster edukasi yang dipajang 

pada mading sekolah. Setelah kegiatan, dilakukan pemantauan dan wawancara untuk memperoleh gambaran 

mengenai pengalaman peserta, pemahaman materi, keterampilan yang dipraktikkan, kendala, dan 

kemungkinan keberlanjutan program.  

Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui wawancara pengurus UKS yang berfungsi untuk memonitoring 

hasil dari 3 kegiatan P3K Ceria dan juga untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai pengalaman, 

pemahaman, keterampilan, kesiapsiagaan, serta respons pengurus UKS setelah mengikuti rangkaian program 

P3K Ceria. Monitoring dilakukan setelah rangkaian program P3K Ceria untuk mengetahui keterlibatan serta 

mengukur pemahaman akhir pengurus UKS. Pemahaman dinilai melalui kemampuan peserta dalam 

menjelaskan materi, mengenali cedera ringan, memahami langkah pertolongan pertama, serta menggunakan 

perlengkapan P3K melalui praktik dan simulasi. Hasil monitoring digunakan sebagai indikator pencapaian 

pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan (Juwita et al., 2026). Selain itu, wawancara dilakukan untuk 

mengidentifikasi manfaat, hambatan, dan potensi keberlanjutan program sebagai bahan evaluasi dalam 

meningkatkan pelaksanaan kegiatan UKS di SMP Negeri 37 Samarinda (Sulistyo, 2019).  

4. Materi, media, dan teknologi yang digunakan 

Pada kegiatan Kelas Tanggap mencakup penyampaian materi mengenai perdarahan dan shock ringan 

sebagai pengetahuan dasar dalam menghadapi kondisi darurat di lingkungan sekolah. dalam menunjang proses 

penyampaian materi, digunakan PPT sebagai media pembelajaran yang ditampilkan melalui Smart TV. media 

tersebut dimanfaatkan untuk menyajikan materi secara visual dan terstruktur, sehingga lebih memudahkan 

siswa dalam memahami konsep, mengenali kondisi pendarahan maupun shock ringan, serta mengetahui 

langkah-langkah awal yang tepat dalam memberikan pertolongan, kegiatan ini juga dilengkapi dengan simulasi 

praktik penanganan cedera ringan menggunakan beberapa alat dan bahan yang relevan, peralatan yang 

digunakan seperti medicrepe, betadin, antiseptik dan kain kasa. 

5. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Data kegiatan dihimpun melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk 

mencatat partisipasi peserta, keterlibatan dalam praktik dan simulasi, serta kondisi sarana UKS. Aspek yang 

diamati meliputi kemampuan peserta menjelaskan materi, mengenali cedera ringan, menyebutkan langkah 

pertolongan awal, dan menggunakan perlengkapan P3K sesuai kegiatan yang diberikan. Catatan observasi 

digunakan secara deskriptif. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada pihak sekolah dan anggota 

UKS. lima anggota inti UKS sebagai informan wawancara. Pemilihan informan dilakukan secara purposif 

dengan mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam rangkaian program dan peran mereka dalam 

kepengurusan UKS. Wawancara terhadap informan bertujuan memperoleh informasi lebih mendalam 

mengenai pengalaman mengikuti kegiatan, pemahaman terhadap materi, keterampilan praktik, kendala 

pelaksanaan, serta kebutuhan keberlanjutan program. Wawancara menggali pengalaman mengikuti program, 

pemahaman yang dirasakan, pengalaman praktik, hambatan, dan rencana keberlanjutan. Dokumentasi 

http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i#3
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mencakup foto kegiatan, materi edukasi, susunan kepengurusan, dan dokumen program yang tersedia. 

Instrumen pengumpulan data berupa panduan observasi, pedoman wawancara, dan daftar dokumentasi. 

Penggunaan observasi, wawancara, dan dokumentasi sejalan dengan penelitian Lumbanraja et al., (2022) dan 

Julaiha & Purwati, (2021) yang menggunakan teknik pengumpulan data tersebut dalam penelitian mengenai 

UKS. Dalam pengumpulan data diperlukannya instrumen penelitian untuk menunjang mendapatkan data. 

Instrumen penelitian merupakan seperangkat peralatan yang akan digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data-data penelitian. Dalam penelitian ini instrumen penelitian menggunakan observasi 

kondisi sekolah di awal, instrumen wawancara untuk pengurus uks, pembina UKS, dan kepala sekolah, serta 

dokumentasi selama kegiatan dan wawancara.  

6. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan program dideskripsikan berdasarkan keterlaksanaan rangkaian kegiatan dan bukti yang 

tersedia pada aspek pengetahuan, keterampilan praktik, kesiapsiagaan, partisipasi, serta keberlanjutan UKS. 

Indikator operasionalnya adalah peserta mengikuti rangkaian edukasi dan praktik, peserta menunjukkan atau 

menjelaskan langkah dasar pertolongan pertama yang menjadi materi kegiatan, peserta berpartisipasi dalam 

penyusunan poster edukasi, serta terbentuknya kepengurusan UKS dan adanya upaya pemanfaatan kembali 

fasilitas atau pelaksanaan program kerja. Setiap capaian dilaporkan berdasarkan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang benar-benar terkumpul. Karena tidak terdapat data pengukuran awal dan akhir dengan 

instrumen terstandar, hasil tidak dinyatakan sebagai persentase peningkatan atau skor kelulusan. 

7. Teknik Analisis Data  

Data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui tiga tahapan. Pertama, reduksi data 

dilakukan dengan memilah dan merangkum catatan observasi, catatan wawancara, dan dokumentasi yang 

relevan dengan tujuan kegiatan. Kedua, penyajian data dilakukan dengan mengelompokkan informasi ke 

dalam tema pengetahuan, keterampilan praktik, kesiapsiagaan, partisipasi, kendala, dan keberlanjutan UKS. 

Ketiga, kesimpulan dirumuskan dengan menafsirkan temuan pada setiap tema dan mengaitkannya dengan 

tujuan program. Data observasi, wawancara, dan dokumentasi dibandingkan untuk melihat kesesuaian maupun 

perbedaan informasi sebagai bentuk triangulasi teknik (Nurfajriani et al., 2024). Hasil wawancara dianalisis 

dengan mengelompokkan jawaban berdasarkan tema, kemudian merangkum keterangan yang relevan tanpa 

menggeneralisasikannya kepada seluruh peserta. Temuan disajikan secara naratif dan didukung bukti yang 

tersedia. Analisis ini menggambarkan pelaksanaan dan capaian program secara kualitatif.  

8. Keberlanjutan Program 

Setelah pelantikan, pengurus UKS diharapkan menjalankan dan mengembangkan kegiatan UKS secara 

bertahap. Keberlanjutan program diarahkan melalui pelaksanaan rencana kerja pengurus, pemanfaatan ruang 

dan perlengkapan UKS, serta penerapan pengetahuan dasar P3K yang diperoleh melalui rangkaian P3K Ceria. 

Pembina UKS dapat melakukan pemantauan dengan meninjau aktivitas pengurus dan dokumentasi program 

kerja. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Hasil 

Sebelum pelaksanaan P3K CERIA, hasil observasi awal menunjukkan bahwa Unit Kesehatan Sekolah 

(UKS) SMP Negeri 37 Samarinda belum berjalan secara optimal. Kondisi ini terjadi ketika sekolah sedang 

menjalani proses revitalisasi bangunan sehingga aspek keselamatan warga sekolah menjadi salah satu 

kebutuhan yang perlu diperhatikan. Hasil wawancara dengan empat pengurus UKS menunjukkan bahwa UKS 

belum aktif, hanya dikelola oleh satu orang, belum memiliki anggota yang aktif, minim kegiatan, serta kondisi 

ruang UKS yang kurang terurus. Temuan tersebut menunjukkan bahwa permasalahan utama UKS terletak 

pada belum optimalnya kepengurusan dan aktivitas yang dijalankan. Berdasarkan identifikasi kebutuhan 

tersebut, dilakukan perekrutan pengurus UKS yang menghasilkan 29 calon pengurus dari siswa kelas VII dan 

VIII. Selanjutnya, peserta mengikuti tiga rangkaian kegiatan P3K CERIA, yaitu Kelas Tanggap, First Aid 

Ranger, dan Creative Campaign. Pada Kelas Tanggap, peserta memperoleh pembekalan mengenai 

pertolongan pertama pada perdarahan dan syok serta praktik penggunaan alat P3K seperti mitela dan tandu. 

Kegiatan dilanjutkan melalui First Aid Ranger yang memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

menerapkan materi melalui simulasi, sedangkan Creative Campaign berfokus pada penyusunan poster 

infografis pertolongan pertama sebagai bentuk penguatan materi yang telah diperoleh. Hasil monitoring 
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menunjukkan bahwa peserta terlibat dalam kegiatan edukasi, praktik, simulasi, dan pembuatan media, 

meskipun tingkat keaktifan peserta masih bervariasi (Nafisah et al., 2024). 

 
Gambar 1. Dokumentasi P3K CERIA: Kelas Tanggap (edukasi dan simulasi) 

 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, peserta dilantik secara resmi menjadi pengurus UKS yang 

baru. Perubahan yang paling terlihat adalah munculnya inisiatif pengurus untuk mengaktifkan kembali fungsi 

UKS melalui penyusunan jadwal piket rutin. Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan dari sistem 

pengelolaan yang sebelumnya bergantung pada satu orang menjadi lebih terstruktur dengan pembagian tugas 

yang lebih jelas. Selain itu, pengurus juga menunjukkan peningkatan keterampilan dalam mengelola fasilitas 

kesehatan sekolah. Salah satu peserta mengungkapkan bahwa dirinya kini memahami cara menggunakan alat-

alat yang tersedia di UKS, sedangkan sebelumnya belum memiliki pengetahuan tersebut. Temuan ini 

menunjukkan bahwa praktik yang diberikan selama kegiatan berhasil ditransfer menjadi keterampilan yang 

dapat diterapkan dalam operasional UKS sehari-hari. 

Dampak lain yang muncul adalah meningkatnya kemandirian pengurus UKS dalam menangani kondisi 

darurat ringan di lingkungan sekolah. Beberapa peserta menyatakan dalam wawancara pasca kegiatan bahwa 

mereka lebih percaya diri untuk memberikan pertolongan awal kepada teman yang membutuhkan tanpa harus 

selalu menunggu bantuan guru. Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran peran siswa dari yang 

sebelumnya pasif menjadi lebih proaktif dalam menjalankan fungsi dasar UKS. Secara keseluruhan, program 

P3K CERIA berhasil membentuk struktur kepengurusan UKS yang lebih aktif, meningkatkan keterampilan 

teknis pengurus, serta menumbuhkan kepercayaan diri siswa dalam memberikan pertolongan pertama. 

 
Gambar 2. Dokumentasi Wawancara dengan Ketua Pengurus UKS 

 

2. Pembahasan 

Hasil kegiatan P3K CERIA menunjukkan bahwa pengurus UKS mendapat pengalaman dalam memahami 

dan mempraktikkan pertolongan pertama. Dari hasil wawancara, kesiapan lima pengurus setelah mengikuti 

kegiatan masih berbeda. Sebagian merasa cukup yakin untuk menangani kasus ringan, sedangkan sebagian 

lainnya masih membutuhkan bantuan teman atau pembina karena khawatir melakukan kesalahan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kegiatan sudah memberi pengalaman awal kepada peserta, tetapi belum dapat menjadi 

dasar untuk menyatakan bahwa seluruh pengurus telah menguasai keterampilan P3K secara mandiri. 

Pembelajaran dalam P3K CERIA dilakukan secara bertahap. Pada Kelas Tanggap, peserta mendapat 

materi dasar pertolongan pertama yang kemudian dipraktikkan melalui First Aid Ranger. Praktik dan simulasi 

memberi kesempatan kepada peserta untuk mencoba langsung materi yang sebelumnya dipelajari. Kegiatan 

serupa juga dilakukan Muthmainnah et al., (2026) melalui edukasi, demonstrasi, dan simulasi P3K pada 

anggota baru PMR. Dalam P3K CERIA, proses tersebut membantu peserta mengenal penerapan pertolongan 
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pertama dalam situasi latihan yang berkaitan dengan tugas pengurus UKS. Namun, masih adanya peserta yang 

membutuhkan bantuan menunjukkan bahwa latihan lanjutan tetap diperlukan. 

 
Gambar 3. Praktik dan simulasi pertolongan pertama pada kegiatan First Aid Ranger 

 

Pada tahap Creative Campaign, peserta membuat poster infografis mengenai pertolongan pertama. 

Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga mengolah kembali informasi untuk 

disampaikan dalam bentuk yang lebih sederhana. Pemanfaatan infografis sebagai media pendidikan kesehatan 

juga digunakan dalam penelitian Apriyani et al., (2024) pada penyampaian informasi pertolongan pertama 

kepada siswa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengurus berencana menggunakan poster dan media 

sosial untuk menyampaikan informasi dan kegiatan UKS. Hal ini menjadi langkah awal bagi pengurus untuk 

ikut menyebarkan informasi kesehatan kepada siswa lain, meskipun dampaknya terhadap pengetahuan atau 

perilaku siswa lain belum diukur dalam kegiatan ini.  

Hal tersebut sejalan dengan Taqiyya et al., (2026) yang menunjukkan bahwa pendekatan kelompok sebaya 

dapat digunakan dalam promosi kesehatan pada remaja karena memberikan ruang bagi peserta untuk 

memperoleh dan menyampaikan informasi kesehatan melalui interaksi dengan teman sebaya. Dalam kegiatan 

P3K CERIA, peran tersebut mulai diarahkan melalui pembuatan poster dan rencana pemanfaatan media sosial 

UKS sebagai sarana penyampaian informasi pertolongan pertama kepada siswa lain. 

Perubahan awal juga terlihat pada pengelolaan UKS. Sebelum kegiatan dilaksanakan, hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa UKS belum aktif dan pengelolaannya belum berjalan optimal. Setelah 

pembentukan kepengurusan dan pelaksanaan P3K CERIA, pengurus mulai memiliki jadwal piket, 

merencanakan kegiatan edukasi, dan membuat media sosial UKS. Lumbanraja et al., (2022) menjelaskan 

bahwa pengelolaan UKS berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan dan keterlibatan pihak sekolah. Karena itu, 

kegiatan yang mulai dijalankan pengurus dapat menjadi langkah awal untuk mengaktifkan kembali UKS, tetapi 

keberlanjutannya masih memerlukan keterlibatan anggota dan dukungan sekolah. 

Pelaksanaan P3K CERIA masih memiliki beberapa keterbatasan. Kesiapan peserta belum sama, terutama 

ketika menghadapi kasus yang dianggap lebih sulit. Program ini juga belum menggunakan checklist 

kompetensi atau penilaian keterampilan sebelum dan sesudah kegiatan. Dokumentasi hanya menunjukkan 

keterlibatan peserta dalam praktik, sedangkan wawancara menggambarkan pengalaman dan kesiapan yang 

mereka rasakan. Karena itu, data yang tersedia belum cukup untuk membuktikan adanya peningkatan 

keterampilan P3K secara terukur. 

Keberlanjutan kegiatan juga dipengaruhi oleh keterlibatan anggota, pembagian tugas, kondisi ruang UKS, 

serta dukungan guru dan fasilitas sekolah. Tindak lanjut dapat dilakukan melalui latihan P3K secara berkala, 

pendampingan pembina UKS, pelaksanaan jadwal piket secara konsisten, dan penggunaan instrumen penilaian 

keterampilan pada kegiatan berikutnya. Langkah tersebut dapat membantu pengurus mempertahankan 

kegiatan UKS sekaligus memberikan dasar evaluasi yang lebih jelas. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai pelaksanaan kegiatan P3K CERIA di SMP Negeri 37 

Samarinda, dapat disimpulkan bahwa rangkaian kegiatan Kelas Tanggap, First Aid Ranger, dan Creative 

Campaign memberikan pengalaman awal kepada pengurus UKS dalam memahami dan mempraktikkan 

pertolongan pertama pada kecelakaan ringan. Dari hasil wawancara, tingkat kesiapan pengurus UKS ternyata 
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masih berbeda-beda. Sebagian pengurus mengaku sudah cukup percaya diri untuk menangani kasus ringan 

sendiri, tetapi sebagian lainnya masih merasa perlu dibantu teman atau pembina UKS. Artinya, hasil ini belum 

bisa dijadikan bukti bahwa seluruh pengurus sudah benar-benar menguasai keterampilan P3K secara mandiri. 

Selain dari sisi keterampilan, kegiatan ini juga membawa perubahan pada sisi pengelolaan UKS. 

Sebelumnya, UKS hanya dikelola oleh satu orang tanpa pembagian tugas yang jelas. Setelah pengurus baru 

dilantik, mereka mulai membuat jadwal piket, menyusun rencana kerja, dan bahkan berencana mengadakan 

kegiatan serupa P3K CERIA di kemudian hari. Hal ini menunjukkan adanya niat awal dari pengurus untuk 

mengaktifkan kembali UKS. Namun, perubahan ini lebih tepat dilihat sebagai capaian dari sisi pengelolaan 

kelembagaan UKS, bukan sebagai bukti bahwa setiap pengurus sudah menguasai keterampilan P3K secara 

individu, karena data yang dikumpulkan hanya berasal dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, tanpa ada 

pengukuran pengetahuan atau keterampilan sebelum dan sesudah kegiatan menggunakan instrumen yang baku. 

Ke depannya, keberlanjutan program ini tetap membutuhkan dukungan dari berbagai pihak, terutama sekolah, 

serta perlu adanya instrumen penilaian keterampilan pada kegiatan berikutnya supaya hasil kegiatan dapat 

dinilai secara lebih objektif dan berbasis data. 
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